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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja PT. BPR Nusamba
Kubutambahan yang lebih stabil dan positif dibandingkan Bank Perekonomian
Rakyat (BPR) lain di Kabupaten Buleleng yang cenderung stagnan atau menurun,
meskipun daerah ini memiliki jumlah debitur tertinggi di Provinsi Bali. Studi ini
bertujuan menyelidiki faktor-faktor utama yang memengaruhi volume penyaluran
kredit oleh Bank Perekonomian Rakyat (BPR). Secara spesifik, penelitian ini
mengevaluasi pengaruh kredit macet (Non-Performing Loan/NPL) dan tingkat
efisiensi operasional (BOPO) menggunakan metode kuantitatif dengan analisis
regresi linier berganda. Analisis dilakukan terhadap data sekunder yang bersumber
dari laporan keuangan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) rentang waktu
2016-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara simultan NPL dan
BOPO berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit; (2) NPL tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit; (3) BOPO memiliki pengaruh
positif yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peningkatan
efisiensi operasional guna mengoptimalkan penyaluran kredit oleh BPR.
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ABSTRACT

The background of this research stems from the performance of PT. BPR
Nusamba Kubutambahan, which has been more stable and positive compared to
other Rural Financial Banks (BPRs) in Buleleng Regency that have tended to
stagnate or decline, despite this area having the highest number of debtors in Bali
Province. The study aims to investigate the primary factors affecting the volume of
credit disbursement by Rural Financial Banks (BPRs). Specifically, this research
evaluates the influence of Non-Performing Loans (NPL) and the Operational
Efficiency Ratio (BOPO) by employing a quantitative method with multiple linear
regression analysis. The analysis utilizes secondary data sourced from the
published financial statements of the Financial Services Authority (OJK) over the
2016-2023 period. The results showed that (1) simultaneously NPL and BOPO
have a significant effect on lending; (2) NPL has no significant effect on lending;
(3) BOPO has a significant positive effect. These findings indicate the importance
of improving operational efficiency to optimize lending by BPR.
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